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Abstract  

One of the obstacles faced by students in memorizing the Quran is their lack of fluency in reading and 
memorizing the Quran. However, by using the bandongan and sorogan methods, proper memorization 
and recitation of the Quran can be achieved. The purpose of this study was to determine the 
implementation of the bandongan and sorogan methods at the Tarbiyatul Wildan Islamic Boarding 
School in Karawang. Although Sorogan and Bandongan can be considered traditional or classical 
learning systems, this study was qualitative, using observation, interviews, and documentation. Data 
collection began with obtaining various data sources from several informants and direct observations 
recorded in the field, interview transcripts, and documentation. The Quran is one of the most important 
factors in children's understanding of the messages and values of the Quran. The results of the study 
indicate that the implementation of the bandongan and sorogan methods at the Tarbiyatul Wildan 
Islamic Boarding School in Karawang was successful and achieved the expected targets, due to several 
considerations. First, the planning of the bandongan and sorogan methods is carried out in a measured 
manner in implementing them in learning the Qur'an which is designed according to the needs of 
students. Second, the implementation of the bandongan and sorogan methods is very effective in 
implementing them and can improve the memorization of the students. Third, evaluation in learning 
the Qur'an is carried out every semester in carrying out the learning program. Fourth, supporting and 
inhibiting factors have a positive impact. 
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Abstrak 

Salah satu kendala yang dihadapi santri dalam menghafal Al-Qur’an adalah santri kurang lancar dalam 
membaca dan menghafal Al-Qur’an namun dengan digunakanya metode bandongan dan sorogan 
dalam menghafal dan membaca Al-Qur’an yang tepat dapat tercapai. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui implementasi metode bandongan dan sorogan di Pondok Pesantren Tarbiyatul 
Wildan Karawang dengan metode bandongan dan sorogan. Meskipun pembelajaran Sorogan dan 
Bandongan dapat dianggap sebagai sistem pembelajaran tradisional atau klasik. Penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif, menggunakan metode observasi wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan 
data, dimulai dengan mendapatkan berbagai sumber data dari beberapa informan dan pengamatan 
langsung yang sudah dicatat dari lapangan, transkip wawancara, dan dokumentasi. Al-Qur’an 
merupakan salah satu faktor terpenting dalam pemahaman anak terhadap pesan dan nilai Al-Qur’an.  
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Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam mengimplementasikan metode bandongan dan sorogan di 
Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang ini dapat berjalan dengan baik dan mencapai target 
yang diharapkan, karena melihat beberapa pertimbangan. Pertama, perencanaan metode bandongan 
dan sorogan dilakukan secara terukur dalam mengimplementasikanya dalam pembelajaran Al-Qur’an 
yang dirancang sesuai kebutuhan peserta didik, Kedua pelaksanaan metode bandongan dan sorogan 
sangat efektif dalam melaksanakannya serta dapat meningkatkan hafalan para santri , Ketiga evaluasi 
dalam pembelajaran Al-Qur’an setiap semesternya dilakukan evaluasi dalam menjalankan program 
belajar nya, Keempat faktor pendukung dan penghambat memiliki dampak positif.  
 
Kata kunci: Metode Sorogan, Metode Bandongan, Tahfidz Al-Qur’an 
 
 

A. Pendahuluan 

Santri saat ini dalam proses belajar terutama dalam pembelajaran Al-Qur’an memiliki 

hambatan berupa kurang fasihnya dalam melafadzkan ayat Al-Qur’an, bahwasanya belajar 

Al-Qur’an sangat perlu membaca sampai lancar dengan ucapan yang fasih sesuai dengan 

kaidah-kaidah qiro’ah (bacaan) dan tajwid, belajar memahami makna-makna yang 

terkandung di dalam Al-Qur’an dan belajar menghafalkan di luar kepala. 

Khusus dalam melafalkan Al-Qur’an perlu diserentakkan sama penguasaan mengenal 

ilmu tajwid serta menerapkannya dalam mengucapkan bacaan. Mengenai perihal ini dapat 

dimengerti atas arahan membaca atau melafalkan Al-Qur’an secara tartil, ialah kalam Allah 

SWT yang artinya “dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan” (QS Al-Muzzammil: 

4). Penguasaan paling tidak inilah yang mesti dipegang sama siswa atau pelajar di dalam 

melafalkan Al-Qur’an. 

Metode Bandongan, metode ini dilaksanakan dengan cara kiyai dan  santri membawa 

Al-Qur’an yang sama, kemudian kiyai membacakan, menerjemahkan (secara harfiyah), dan 

menerangkan isi kandungan Al-Qur’an tersebut, sedangkan santri menyimak bacaan kiyai, 

memberikan syakal dan terjemahan yang dibacakan oleh kiyai. 

Metode Sorogan, metode ini dilaksanakan dengan cara siswa yang sudah bisa membaca 

dan melafadzkan Al-Qur’an menghadap gurunya untuk men ”sorog” kan ayat Al-Qur’an 

tersebut, kemudian guru menyimak bacaan dan tajwid santri tersebut serta memberikan 

pembenaran secara langsung jika ada kesalahan. Upaya yang dilakukan para ustadz untuk 

mengatasi kendala-kendala pada pembelajaran Al-Qur’an dan ustadz selalu berusaha 

menggali kreatifitas mereka agar metode-metode yang ustadz sampaikan kepada para satri 

bisa efektif. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa metode bandongan yang diterapkan 

di pesantren hanya bisa menghasilkan 1% santri yang pandai dan 99% yang masih 

membutuhkan pendekatan ustaz yang mengajar .1 Maka dapat dilihat bahwa metode ini 

dikenal sangat tidak efektif karena pelaksanaanya hanya ustaz atau kiai saja yang aktif 

sedangkan santri tidak aktif. 

Meskipun sistem pembelajaran Sorogan dan Bandongan dapat dianggap sebagai sistem 

pembelajaran tradisional atau klasik, sistem pembelajaran ini justru menjadi sistem 

pembelajaran yang didasarkan pada kekuatan pendidikan moral atau ideologis. Apalagi di 

tengah krisis pemahaman Islam yang terbuka dan komprehensif. Pondok pesantren lah 

yang mempelopori dan memperkenalkan metode pembelajaran secara bertahap, dengan 

berbagai pendapat para fuqaha. 

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan kiai bahwa di pondok 

pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang masih terdapat permasalahan dengan 

pembelajaran Al-Qur’an seperti dalam membaca Al-Qur’an masih kurang fasih, pelafadzan 

makhorijul huruf dan masih terbata bata dalam membaca Al-Qur’an. 

  

B. Metode  

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif memiliki arti penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan dan menginterpretasikan sesuatu, seperti pendapat yang 

berkembang, proses yang sedang berlangsung, atau tentang kecenderungan yang tengah 

berlangsung.2 Penelitian kualitatif ini diambil karena penulis ingin mengetahui bagaimana 

penerapan metode bandongan di pondok pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang.  

Penulis menggunakan pendekatan kualitatif, karena melihat beberapa pertimbangan. 

Pertama, pendekatan kualitatif lebih mudah jika berhadapan dengan kenyataan nyata. 

Kedua, pendekatan ini menyajikan secara langsung tentang penerapan metode bandongan 

 
1 Saihu, “Modernisasi Pendidikan Islam di Indonesia”. Dosen STIT Al Amin Banten. Al Amin: Jurnal 

Kajian Ilmu dan Budaya Islam P-ISSN: 2088-7981 E-ISSN: 2685-1148. Volume 3, No 1, 2015, h. 14  

2 Mega Linarwati, dkk., “Studi Deskriptif Pelatihan Dan Pengembangan Sumberdaya Manusia 

Serta Penggunaan Metode Behavioral Event Interview Dalam Merekrut Karyawan Baru Di Bank 

Mega Cabang Kudus,” Journal of Management, Vol. 2, No. 2, 2016, h 1-8 

https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


AL-IÉD  
Actual Learning and Islamic Education Vol. I No. 2 (2025) 

 
 

     4 

Artikel ini berlisensi 
Creative Commons Attribution NonCommercial-ShareAlike 4.0 
International License  

pada pembelajaran Al-Qur’an. Ketiga, pendekatan ini dapat lebih menyesuaikan diri 

dengan pola-pola nilai yang dihadapi dan kegiatan yang dilakukan penulis dalam penelitian 

ini yaitu mengumpulkan data yang erat hubungannya dengan implementasi metode 

bandongan dalam membaca Al-Qur’an di pondok pesantren. 

 

C. Temuan Penelitian dan Pembahasan 

Penggunaan metode bandongan dan sorogan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan 

Karawang terlihat setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara dilokasi penelitian 

dengan beberapa informan yang ada di Pondok Pesantren Tabiyatul Wildan Karawang. 

Penggunaan metode bandongan dan sorogan diterapkan di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Wildan Karawang guna memberikan santri ilmu yang murni dengan harapan 

santri dapat mengingat talafudz dari seorang guru atau ustad terhadap murid atau 

santrinya dengan adanya talafudz inilah diharapkan santri ketika terjun ke Masyarakat 

dapat menyebarkan Ilmu Al-Qur’an nya dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

kaidahnya, maka demikian penggunaan metode bandongan dan sorogan di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang membahas dari temuan penelitian sebagai berikut: 

1. Perencanaan Metode Bandongan dan Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang. 

Dengan adanya metode bandongan dan sorogan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan 

Karawang merencanakan adanyanya sebuah metode dengan melihat hasil analisa dari 

penggunaan metode bandongan dan sorogan,menentukan apa yang menjadi tujuan 

metode bandongan dan sorogan ini dilaksanakan pada proses pembelajaran Al-

Qur’an,dengan memprioritaskan metode bandongan dan sorogan dalam aspek 

pembelajara Al-Qur’an,kemudian mengimplementasikan metode bandongan dan sorogan 

untuk pembelajaran AL-Qur’an,serta mnegalokasikan waktu dalam pelaksanaan metode 

bandongan dan sorogan dalam pemeblajaran Al-Qur’an. 
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2. Pelaksanaan Metode Bandongan dan Sorogan Dalam Pembelajaran Al-Qur’an di 

Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang. 

Dengan terlaksananya penggunaan metode bandongan dan sorogan dalam proses 

pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang, Santri 

dikumpulkan menjadi satu di tempat yakni masjid dan kamar masing masing untuk 

persiapan melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode 

bandongan dan sorogan, Setelah asatidz mengumpulkan para santri sesuai dengan 

halaqoh atau kemampuan membaca dan menghafal santri sesuai dengan ustad nya masing 

masing yang telah diberikan oleh kepala pondok pesantren, Dengan adanya sebuah tindak 

lanjut dalam proses pembelajaran Al-Qur’an yang mana santri dilakukan adanya sebuah 

tes hafalan dan bacaan makhorijul huruf maka asatidz dapat menyimpulkan hasil dari tes 

tersebut untuk dilakukan evaluasi dikemudian semesternya, Dengan adanya sebuah 

metode bandongan dan sorogan ini adalah betujuan untuk mengetahui dan mengukur 

sejauh mana santri dalam belajar Al-Qur’an serta mengasah santri dalam menghafal dan 

melafadzkan bacaan Al-Qur’annya, Dengan adanya sebuah niat dan usaha para santri 

untuk belajar Al-Qur’an dengan menggunakan metode bandongan dan sorogan santri 

dapat menghafal serta melafadzkan bacaan Al-Qur’an sesuai dengan kaidah kaidah Al-

Qur’an dengan menggunakan metode bandongan dan sorogan ini sesuai dengan arahan 

Pondok Pesantren. 

 

3. Evaluasi dalam melaksanakan metode bandongan dan sorogan dalam pembelajaran 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang. 

Dengan setelah berjalanya pelaksanaan metode bandongan dan sorogan perlu adanya 

evaluasi yakni, Dalam mengevaluasi hasil belajar santri dalam pembelajaran Al-Qur’an 

setelah diadakanya tes baik lisan maupun tulis para dewan asatadiz menimbang dan 

menilai masing masing santri. Dengan adanya hasil evaluasi maka para dewan asatidz 

dapat memberikan tindakan lanjut yakni apakah santri dalam proses tes baik lisan maupun 

tulis bisa melanjutkan hafalan atau setoran bacaan ke Tingkat yang lebih tinggi. Hasil akhir 

berupa nilai yang mana nilai ini menjadi tolak ukur santri dan asatadidz dalam menimbang 

kenaikan atau penambahan hafalan setoran santri. Jika terdapat kemajuan dalam proses 
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pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunakan metode bandongan dan sorogan lalu di 

implementasikan secara benar maka metode tersebut dinilai berhasil. Belajar Al-Qur’an 

dengan menggunakan metode bandongan dan sorogan para santri memiliki kemajuan 

dalam menghafal dan melafadzkan huruf ayat Al-Qur’an dengan baik sesuai dengan kaidah 

tajwid dan makhorijul hurufnya. 

 

4.  Faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan metode bandongan dan 

sorogan dalam Pembelajaran Al-Qu’an di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan 

Karawang. 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an dengan menggunkan metode bandongan dan 

sorogan terdapat faktor pendukung dan penghambat, Hasil dari proses belajar Al-Qur’an 

dengan metode bandongan dan sorogan. Hasil prestasi santri dalam belajar Al-Qur’an 

dengan metode bandongan dan sorogan. Minat santri belajar Al-Qur’an dengan 

menerapkan metode bandongan dan sorogan. Bakat santri dalam belajar Al-Qur’an. 

Perubahan santri dalam membaca dan memahami Al-Qur’an. 

 

D. Kesimpulan 

Pelaksanaan metode bandongan dan sorogan di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan 

Karawang sangat efektif dalam melaksanakanya dengan metode tersebut dapat 

meningkatkan hafalan para santri dengan cepat sesuai dengan kaidah. Evaluasi dalam 

melaksanakan metode bandongan dan sorogan dalam pembelajaran Al-Qur’an di Pondok 

Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang sudah cukup bagus pihak Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Wildan Karawang setiap semesternya melakukan evaluasi terutama dalam 

penerapan hasil dari menggunakan metode bandongan dan sorogan itu sendiri. Faktor 

pendukung dan penghambat dalam penerapan metode bandongan dan sorogan dalam 

pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren Tarbiyatul Wildan Karawang memiliki 

dampak positif seperti faktor yang mendukung dengan adanya ustad yang memotivasi 

santri agar belajar dengan giat serta pihak pondok pesantren yang memberikan fasilitas 

yang dibutuhkan sedangkan faktor penghambat ialah masih terdapat santri yang memiliki 
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IQ yang rendah, santri dengan IQ yang rendah inilah ustad harus memiliki dampingan 

khusus agar materi pembelajaran Al-Qur’an santri tidak tertinggal. 
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